
6

BAB II

LANDASAN TEORI

Pada bab ini akan membahas dan menjelaskan teori-teori dan penelitian sebelumnya 

yang akan menjadi kerangka acuan dalam penelitian ini. Adapun teori-teori yang  akan 

dibahas adalah Data warehouse, Design Scheme, ETL, data pipeline.

2.1 Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.1 merupakan tabel penelitian sebelumnya terkait penelitian tentang 

pengembangan data warehouse yang telah dilakukan.

Tabel 2.1 Penelitian Terkait

Nama Peneliti Judul Hasil Tahun Ket

I Gusti Ngurah 

Agung Trisna 

Putra,  I 

Nyoman 

Aditya 

Mahendra, dan 

I Made Suwija 

Putra

Implementasi 

ETL Data 

Warehouse 

Dengan Konsep 

Fitur Metadata 

Dan Cleansing 

Data

Engine ETL dapat 

mempermudah 

manajemen level atas 

dalam mengambil 

keputusan, karena 

dalam engine ETL 

sudah dilengkapi 

dengan fitur cleaning 

data. Yang mana fitur 

ini sangat penting 

untuk meminimalisir 

adanya kesalahan input 

oleh user.

2020 Jurnal
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Darmawan 

Subuh, dan  

Wita Yasman

Implementasi 

Data Warehouse 

Dan 

Penerapannya 

Pada Toko 

Magnifique 

Clothes Dengan 

Menggunakan 

Tools Pentaho

Hasil dalam penelitian 

ini mencangkup data 

penjualan yang 

digunakan dari tahun 

2013-2017 berupa 

tampilan grafik atau 

dashboard penjualan , 

barang yang laku 

terjual, dan keuntungan 

yang didapat sebagai 

penyampaian informasi 

penjualan.

2019 Jurnal

Roy Mubarak, 

S.T., M.Kom

Implementasi 

Data Warehouse 

dan Big Data 

Pada Smart City 

Mempergunakan 

No SQL 

Database 

Manggo DB

Memberikan hasil 

terkait bagaimana 

proses penggunaan 

aplikasi database yang 

bertipe Document-

oriented Database, 

perbedaan mendasar 

antara Document 

database dengan 

Relational database, 

dan mengetahui 

kebutuhan dari 

penggunaan MongoDB

2019 Jurnal 

I Gusti Ngurah 

Adhy 

Pradhana , Ida 

Analisis dan 

Perancangan 

Sistem 

Sebuah aplikasi data 

warehouse yang 

memiliki manfaat 

2018 Jurnal
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Ayu Dwi 

Giriantari , dan 

I Made 

Sudarma

Pengelola Data 

Menuju 

Implementasi 

Data Warehouse 

Untuk 

Mendukung 

Administrasi E-

Procurement

untuk merangkum, 

mengintegrasikan data 

historis dan 

menyajikan informasi 

dari berbagai dimensi 

yang membantu 

pemangku kepentingan 

dalam melakukan 

analisis terhadap 

strategi kebijakannya. 

Sehingga dengan 

adanya aplikasi ini 

dapat mempermudah 

organisasi dalam 

memperoleh informasi 

untuk analisis lebih 

lanjut dan juga dapat 

menjadi acuan dalam 

mengembangkan 

aplikasi lainnya

Raissa 

Amanda Putri, 

S.Kom.,M.T.I.

Pemodelan Dan 

Implementasi 

Data Warehouse 

Dalam 

Manajemen 

Pendidikan 

Menggunakan 

Hasil penelitian ini 

berupa Model data 

warehouse untuk 

mendukung 

manajemen 

pendidikan.

2018 Laporan 

Penelitian
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Nine Step 

Methodology

Ganda Wijaya Perancangan 

Data Warehouse 

Nilai Mahasiswa 

Dengan Kimball 

Nine-Step 

Methodology

Data warehouse nilai 

mahasiswa 

memberikan 

kemudahan dalam 

mengakses, mencari 

dan membandingkan 

data nilai mahasiswa 

sesuai kebutuhan. Dan 

kedepannya, data 

warehouse diharapkan 

dapat memberikan 

dukungan kepada 

manajemen dalam 

proses evaluasi, 

perencanaan dan 

pengambilan 

keputusan.

2017 Jurnal

Yusuf Sulistyo 

Nugroho, 

Triana Dewi 

Salma, Sigid 

Rokhanudin

Implementasi 

Data Warehouse 

dan Data Mining 

Untuk 

Pengembangan 

Sistem 

Rekomendasi 

Pemilihan SMA

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

sebuah data warehouse 

telah berhasil dibangun 

sebagai pengelola data 

sekolah di Sragen yang 

terintegrasi dan 

terhubung dengan 

sistem rekomendasi 

2016 Jurnal
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untuk membantu calon 

siswa memilih sekolah 

yang sesuai kriteria-

kriteria yang diajukan. 

Arief 

Herdiansah, 

Nora 

Fitriawati, dan 

Farhamzah

Implementasi 

Data Warehouse 

Pada Perguruan 

Tinggi (Studi 

Kasus Di 

STMIK Raharja 

Kota Tangerang)

Hasil penelitian ini 

menemukan sebuah 

rancangan sistem-

sistem data warehouse, 

yang dengannya dapat 

membantu 

menyelesaikan 

permasalahan terkait 

ketersediaan data, 

membantu kontrol 

efektifitas dan efisiensi 

bagian pemasaran juga 

dapat membantu 

manajemen STMIK 

Raharja dalam 

pengambilan keputusan

2015 Jurnal

Fatah Yasin Al 

Irsyadi

Implementasi 

Data Warehouse 

Dan Data 

Mining Untuk 

Penentuan 

Rencana 

Strategis 

Penjualan Batik 

Data warehouse Batik 

Mahkota Laweyan 

memiliki empat tabel 

dimensi (dimensi 

Produk, dimensi 

Wilayah, dimensi 

Waktu, dan dimensi 

Pelanggan), empat 

2014 Jurnal
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(Studi Kasus 

Batik Mahkota 

Laweyan)

tabel sub dimensi 

(dimensi Kategori, 

dimensi Sub_Kategori, 

dimensi Pola dan 

dimensi Jenis Kelamin) 

dan satu tabel Fakta, 

yaitu Fakta Penjualan. 

Hasil penelitian ini 

didapat dengan proses 

monitoring terhadap 

data-data penjualan 

produk Batik Mahkota 

Laweyan yang 

dilakukan 

menggunakan cube 

browser. 

Slamet Kacung 

dan  Lambang 

Probo S

Rancangan dan 

Pembuatan Data 

Warehouse 

untuk 

Kebutuhan 

Sistem 

Pendukung 

Keputusan 

(Studi Kasus: 

Departemen 

Marketing dan 

Komunikasi 

Tujuan dari data 

warehouse adalah 

untuk menyediakan 

informasi awal untuk 

markom in melakukan 

analisis sebaran data 

prestasi siswa yang 

diukur dan sesuai 

dengan skema atau 

rencana yang 

diinginkan ditahun 

berikutnya.

2013 Jurnal
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Universitas Dr 

Soetomo 

Surabaya)

Randy 

Oktrima Putra

Rancang 

Bangun Data 

Warehouse 

Untuk Analisis 

Kinerja 

Penjualan Pada 

Industri Dengan 

Model Spa-Dw 

(Sales 

Performance 

Analysis – Data 

Warehouse) 

(Studi Kasus : 

Pt. Semen 

Padang)

Informasi yang 

dihasilkan dari 

pengolahan data 

warehouse dengan 

OLAP adalah berupa 

grafik dan query. 

2012 Tesis

Eka Miranda Implementasi 

Data Warehouse 

Dan Data 

Mining: Studi 

Kasus Analisis 

Peminatan Studi 

Siswa

Desain data warehouse 

dan data mining serta 

implementasinya 

dengan teknik 

classification and 

association rules. 

Selain itu juga dapat 

diketahui 

kecenderungan dan 

pola latar belakang 

2011 Jurnal
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siswa dalam memilih 

peminatan, sehingga 

dapat bermanfaat untuk 

membantu siswa dalam 

mengambil keputusan.

Novianto Budi 

Kurniawan

Desain Dan 

Implementasi 

Data Warehouse 

Studi Kasus 

Pemetaan 

Daerah Rawan 

Bencana 

Provinsi 

Sumatera Barat

Seluruh implementasi 

ETL dan OLAP 

(Business Intelligence 

Analysis) didalam data 

warehouse Bencana ini 

telah berhasil 

dilakukan sesuai 

dengan tahapan desain 

(perancangan system), 

dan telah menghasilkan 

report informasi 

pemetaan daerah rawan 

bencana Provinsi 

Sumatera Barat yang 

lengkap dan 

terintegrasi.

2011 Tesis

Henderi, 

Untung 

Rahardja dan  

Muhammad 

Yusup

Sistem Data 

Warehouse Dan 

Data Mining 

Sebagai 

Pengukur 

Kinerja 

Enterprise

Hasil dari penelitian ini 

adalah sebuah sistem 

data warehouse dan 

data mining sebagai 

tools pengukur kinerja 

enterprise pada 

Perguruan Tinggi 

2011 Jurnal
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Raharja sebagai 

prototipe 

penerapannya.

Alvin Chandra Perancangan 

Data Warehouse 

Pada Software 

Laboratory 

Center

Data warehouse yang 

menyediakan informasi 

bersifat global, relevan, 

dan terintegrasi yang 

dapat dilihat dari sudut 

pandang manapun 

sehingga bermanfaat 

untuk para pimpinan 

dalam mengambil 

keputusan. 

2010 Jurnal

Bodo 

Husemann, 

Jens 

Lechtenborger, 

Gottfried 

Vossen

Conceptual Data 

Warehouse 

Design

Ditemukan gap untuk 

menunjukkan 

bagaimana 

menurunkan konsep 

warehouse secara 

sistematis dan juga 

membentuk 

multidimensi yang 

normal dan umum.

2000 Jurnal
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2.2 Data warehouse

Data warehouse merupakan koleksi informasi data yang mempunyai sifat subject-

oriented, Integrated, nonvolatile, dan time-variant yang bertujuan dalam mendukung 

proses pengambilan keputusan manajemen. Menurut Mannino, data warehouse 

adalah tempat penyimpanan data terpusat, dimana data dari basis data operasional dan 

sumber lainnya diintegrasikan, dibersihkan dan diarsipkan untuk mendukung 

pengambilan keputusan. Menurut McLeod, data warehouse adalah sebuah sistem 

penyimpanan data yang berkapasitas besar, dimana data dikumpulkan dengan 

menambahkan record baru daripada meng-update record yang sudah ada dengan 

informasi baru.[2] Menurut Poniah (2001), Data warehouse bukan suatu produk tetapi 

suatu lingkungan dimana user dapat menemukan informasi strategik. Data warehouse 

adalah kumpulan data-data logik yang terpisah dengan database operasional dan 

merupakan suatu ringkasan. Menurut Ferdiana,(2008) data warehouse adalah suatu 

konsep dan kombinasi teknologi yang memfasilitasi organisasi untuk mengelola dan 

memelihara data historis yang diperoleh dari sistem atau aplikasi operasional.[3] Data 

jenis ini digunakan hanya untuk proses pengambilan keputusan dan bukan untuk 

kegiatan operasional perusahaan sehari-hari.

Selain dari pada itu, data warehouse juga dapat diartikan sebagai database 

relasional yang didesain lebih kepada query dan analisa dari pada proses transaksi, 

biasanya mengandung history data dari proses transaksi dan bisa juga data dari 

sumber lainnya. Data warehouse memisahkan beban kerja analisis dari beban kerja 

transaksi dan memungkinkan organisasi menggabung atau konsolidasi data dari 

berbagai macam sumber. Jadi, data warehouse ini merupakan metode dalam 

perancangan database, yang menunjang DSS (Decision Support System) dan EIS 

(Executive Information System).

Secara fisik data warehouse adalah database, namun dalam hal perancangannya 

data warehouse dan database sangat berbeda. Dalam perancangan database tradisional 

menggunakan normalisasi, sedangkan pada data warehouse normalisasi bukanlah 

cara yang terbaik. Data warehouse adalah tempat penyimpanan berdasakan subyek 

bukan berdasakan aplikasi. Subyek merupakan bagian dari suatu perusahaan. Contoh 

subyek pada perusahaan manufaktur adalah penjualan, konsumen, inventori, dan lain 

sebagainya. Sedangkan database operasional adalah databse yang digunakan pada 

sistem (masdiana).
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2.3 Design Scheme 

Salah satu tahapan data warehouse adalah membentuk model database yang nantinya 

akan digunakan sebagai dasar skema database.  Kebutuhan user dan data sangat 

berpengaruh untuk merancang dimensional model data warehouse. Dimensional 

model harus sesuai dengan kebutuhan user. Dimensional model harus sesuai dengan 

kebutuhan dari user. Model ini juga harus dirancang sedemikian rupa sehingga mudah 

untuk dipertahankan dan dapat beradaptasi dari segala perubahan yang akan terjadi.

     Pada tahapan desain data warehouse terdapat 2 tahapan desain yaitu logical design 

dan physical design.[4] Dalam kategori logical design terdapat 3 skema yang dapat 

digunakan sesuai kebutuhan data warehouse yaitu star schema, snowflake schema dan 

fact constellation schema. Setelah pembuatan skema maka desain dikonversi menjadi 

physical design yang bisa dieksekusi dengan database.

a. Logical Design

Terdapat tiga schema yang dapat digunakan untuk memodelkan fakta dan dimensi 

pada data warehouse yaitu star schema, snowflake schema  dan fact constellation 

schema. Perbedaan antara ketiganya ada pada normalisasi tabel dimensi dan 

kompleksitas hubungan antara fakta dan dimensi. Pada logical design yang perlu 

adalah pendefisian entitas, atribut, hubungan antara antarentitas (relationship), dan 

uniqe identifier (caon atribut kunci/ primary kunci).

1. Star Schema

Star Schema adalah skema DW yang berbentuk seperti bintang dimana terdapat 

1 tabel fakta yang dihubungkan dengan tabel-tabel dimensinya. Pada entitas fakta 

terdapat atribut berupa jumlah unit terjual (quantity_solid) dan hasil pendapatan 

(amount_sold). Entitas dari tabel fakta ini dapat dikategorikan berdasarkan 4 

dimensi yaitu jumlah penjualan berdasarkan produk, jumlah penjualan 

berdasarkan waktu, jumlah penjualan berdasarkan pelanggan, dan jumlah 

penjualan berdasarkan jalur penjualan.

2. Snowflake Schema

Snowflake Schema adalah skema data warehouse yang mempresentasikan 

dimensinya dengan konsep normalisasi. Normalisasi dilakukan untuk 

menghilangkan redudansi data. Keuntungan dari penggunaan snowfake schema 

adalah beberapa aplikasi analitik bekerja lebih baik dengan snowflake schema 

dibandingkan dengan star schema (Rainardi, 2008). Selain itu karena tidak ada 
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redudansi data maka kebutuhan ruang penyimpanan (disk space) menjadi lebih 

sedikit. Struktur tabel dimensi yang ternormalisasi juga memudahkan dalam 

melakukan update dan maintenance DW.

3. Fact Constellation Schema

Fact Constellation Schema adalah galaxy schema yang terdiri dari 2 atau lebih 

tabel fakta yang saling terhubung dan dikelilingi oleh dimensi-dimensi (Rainardi, 

2008). Keuntungannya adalah kemampuannya untuk memodelkan bisnis lebih 

akurat dan menyeluruh dengan menggunakan beberapa tabel fakta. Pemilikan 

skema harus disesuaikan dengan kebutuhan analisa data dari perusahaan atau 

organisasi.

4. Factless Fact Table

Factless Fact Table  adalah tabel data yang tidak memiliki data pengukuran/ 

measurement. (Lane, 2014). Setiap baris pada Factless Fact Table sudah 

mewakili peristiwa yang unik. Penggunaannya biasanya untuk melacak kehadiran 

siswa. Jika student key tertentu sudah ada di tabel fakta maka artinya siswa 

tersebut hadir diperkuliahan (course key, professor key, room key) pada tanggal 

tertentu (date key). Sehingga tidak perlu menambahkan measurement dengan 

kolom kehadiran yang diisi angka 1 jika hadir dan 0 jika tidak hadir. Hal tersebut 

yang menyebabkan habisnya disk penyimpanan.

b. Physical Design

Memodelkan logical desain dengan menjadi bentuk yang dapat di implementasikan 

pada basis data. Tujuan dari tahapan ini adalah untuk megubah atau melakukan 

konversi desain skema sebelumnya menjadi sebuah basis data yang utuh sehingga 

dapat melakukan proses basis data.

2.4 ETL

Rainardi mengatakan bahwa ETL adalah suatu proses mengambil dan mengirim data 

dari data sumber (Data Source) ke data warehouse. Dalam proses pengambilan 

datanya, terlebih dahulu data harus bersih agar nantinya kualitas data didapatkan 

adalah data yang baik. Pendekatan konseptual pada proses ETL ini adalah mengambil 

data dari data source, meletakan pada staging area, dan kemudian mentransform dan 

me-load ke data warehouse.
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Berikut ini merupakan tahapan-tahapan dari ETL:[5]

a. Tahap Extraction

Tahap extraction merupakan tahapan yang paling sederhana, dilakukan proses 

ekstraksi data yang berasal dari berbagai sumber data yang bertujuan untuk 

mengidentifikasi bagian-bagian data yang tepat, yang akan dimasukan dalam alir 

dari ETL untuk pemrosesan lebih lanjut.

b. Tahap Transformation

Setelah tahapan pertama berhasil dilakukan dan dikumpulkan data dari berbagai 

sumber data, namum data tersebut belum memiliki keseragaman atau kesesuaian 

berdasarkan skema desain yang sudah dibuat, maka diperlukan transformasi sesuai 

dengan skema desain yang sudah dibuat. Dalam hal ini tahap transformation 

berperan sebagai proses perubahan data sesuai format yang telah ditentukan 

sehingga proses bisa berlanjut ke tahapan selanjutnya.

c. Tahap Loading

Secara garis besar data telah sesuai dengan format yang telah ditentukan yang 

selanjutnya proses load yaitu melakukan penyimpanan ke dalam skema desain 

yang sudah terkonversi kedalam basis data, sehingga dapat diteruskan ke tatap 

muka aplikasi dan layanan dimana pengguna dapat mengaksesnya.

2.5 Data Pipeline

Data Pipeline merupakan software yang di abstraksi dan di representasikan secara 

fisik dan logis melalui komputasi dengan sistem long and short-term memory. Secara 

keseluruhan data pipeline dapat di representasikan menggunakan kode, Atau dapat 

pula menghubungkan komposit pada sebuah titik akhir meski berada pada lokasi yang 

berbeda dan berjauhan, Yang setidaknya melakukan satu fungsi pada data sumber 

sebelum diproses menjadi data utama (Target data). Dengan kata lain data pipeline 

adalah sebuah proses transformasi sumber data pada satu lokasi dengan beberapa 

tindakan yang berurutan secara sempurna untuk mencapai tujuan yang diharapkan. 

Secara umum data pipeline adalah suatu tahapan pemrosesan pemindahan data dari 

sistem ke sistem lainnya dimana data tersebut dapat dikelola dalam satu tempat 

penyimpanan data.



19

Gambar 2.1 adalah gambar integrasi pipeline yang menunjukkan contoh proses dari 

data pipeline. [6]. 

Gambar 2.1 Integrasi Pipeline


